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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan observasi, tes siklus I dan siklus II, analisis data dan 

pembahasan dalam penelitian diperoleh: 

1. Hasil observasi Kegiatan Belajar Mengajar pada Siklus I diperoleh skor rata-

rata total yaitu 2,66 dengan kategori baik dan siklus II skor rata-rata total yaitu 

3,48 dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukan bahwa kemampuan guru 

dalam menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) mengalami 

peningkatan dan sudah mencapai indikator keberhasilan yang ditentukan. 

2. Hasil tes kemampuan berpikir kritis siswa dengan nilai  rata-rata  tes di siklus I 

sebesar 37,91 dan Siklus II sebesar 75,69. Persentase ketuntasan kelas pada 

Siklus I sebesar 17,39% dan siklus II sebesar 56,52%. Hal ini menunjukkan 

bahwa nilai rata-rata tes dan persentase ketuntasan kelas mengalami 

peningkatan akan tetapi belum mencapai kriteria ketuntasan yang ditentukan. 

3. Model pembelajaran berbasis masalah (PBM) mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa namun peningkatannya belum optimal. 

 

 

 

 

 



105 
 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, ada beberapa hal yang dapat 

disarankan antara lain: 

1. Dari hasil penelitian diatas, maka guru dapat mempertimbangkan untuk 

menggunakan model pembelajaran berbasis masalah dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas. 

2. Pengalokasian waktu penelitian yang sangat perlu diperhatikan oleh peneliti 

lain yang ingin meneliti melalui model pembelajaran berbasis masalah (PBM), 

agar setiap kegiatan belajar mengajar dan langkah-langkah pembelajaran model 

pembelajaran berbasis masalah (PBM) dapat terlaksana dengan baik. 

3. Sebaiknya dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa perlu diberi 

latihan soal dengan berbagai tipe soal yang berbeda, memberi latihan tidak 

hanya dilakukan disekolah saja tetapi bisa dengan memberi tugas rumah. 

4. Sebaiknya dalam pembentukan kelompok lebih memperhatikan karakteristik 

siswa, karena tidak semua siswa dapat menerima teman kelompok yang telah 

dibagikan oleh guru untuk berdiskusi. 

5. Siswa perlu mendapat bimbingan dari berbagai pihak untuk meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya kemampuan berpikir kritis. 

6. Dalam kelas besar sebaiknya observer kemampuan berpikir kritis tidak hanya 

dilakukan oleh 2 orang agar aspek yang diamati dalam tiap kelompok dapat 

teramati dengan baik. 
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